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Pendahuluan

Abstract: Since broiler production is one of the sources of animal protein that
the community consumes in large quantities, efforts are being made to improve
its quality and efficiency through the addition of alternative feed ingredients.
One potential feed item that can be used is kalandra flour, which is known to
have bioactive compounds that can impact the performance and body
composition of broiler chickens. The purpose of this study was to determine
the effect of adding calliandra leaf flour on the performance of broiler chickens.
This study used a completely randomized design (CRD) with four treatments
and four replications. There were four broiler chicks in each replication, for a
total of 64 chicks. The study treatments were: 100% control feed was used at
PO, 100% control feed plus 1% calliandra leaf meal was used at P1, 100%
control feed plus 3% calliandra leaf meal was used at P2, and 100% control
feed plus 5% calliandra leaf meal was used at P3. Feed conversion, average
daily weight gain, and feed consumption were the observed variables. There
was no visible variation in the study findings for feed consumption, average
daily weight gain, and feed conversion (P>0.05). According to the study
findings, broiler performance was not significantly affected by the addition of
calliandra meal up to 5%.
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Mengingat pertumbuhan populasi dan
meningkatnya kesadaran masyarakat bahwa
protein hewani penting untuk memenuhi
kebutuhan gizi, saat ini terdapat permintaan
protein hewani yang signifikan di Indonesia.
Protein hewani penting karena memiliki asam
amino yang mirip dengan kebutuhan manusia,
sehingga lebih mudah dicerna dan lebih efektif
digunakan. Persilangan ras ayam dengan
produktivitas tinggi, terutama dalam
menghasilkan daging ayam, telah menghasilkan
jenis unggas unggul yang dikenal sebagai ayam
pedaging, atau ras pedaging (Subowo Edy,
2020). Salah satu jenis unggas yang
menghasilkan produk daging adalah ayam
pedaging, yang dagingnya sangat dihargai karena
rasanya yang gurih dan teksturnya yang lembut
(Agung et al., 2022).

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
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Salah satu jenis unggas yang dimanfaatkan
untuk menyediakan protein hewani bagi
dagingnya adalah ayam broiler. Selain tekstur
daging yang lembut dan nilai gizinya, pembeli
juga dipengaruhi oleh harga daging, menurut
Ilham dkk. (2017). Karena dagingnya mudah
didapat dan harganya terjangkau, permintaan
ayam broiler meningkat. BPS (2018)
menyatakan bahwa berat badan dan kualitas
daging ayam broiler dapat digunakan untuk
menentukan  kuantitas dan  kualitasnya.
Peningkatan manajemen pemeliharaan ayam
broiler termasuk cara untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitasnya.

Manajemen ayam broiler meliputi
manajemen kandang, ventilasi, penyediaan
pakan dan air, serta pengendalian penyakit.
Peningkatan berat badan dapat ditingkatkan
secara kuantitatif jika kepadatan kandang
memenuhi persyaratan, kebutuhan pakan dan
kandungan nutrisi terpenuhi, serta ventilasi
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memadai (Fahrudin et al., 2016). Lingkungan,
benih, kualitas pakan, dan konsumsi pakan
merupakan beberapa faktor yang memengaruhi
pertambahan berat badan ayam broiler.
Konsumsi pakan dan pertambahan berat badan
saling berkaitan erat, dan pertumbuhan ayam
pedaging akan terpengaruh jika konsumsi pakan
terganggu (Juniarti et al., 2019).

Lingkungan, pola makan, dan genetika
merupakan beberapa faktor yang memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan ayam broiler.
Keunggulan ayam broiler dibandingkan ayam
kampung adalah menghasilkan lebih banyak
daging karena dipanen atau dipotong antara umur
30 dan 35 hari (Babhi et al., 2023).

Komponen penting keberhasilan
peternakan ayam broiler adalah manajemen
pakan. Lebih lanjut, 77% dari seluruh biaya
produksi berkaitan dengan pakan (Tumion et al.,
2017). Tingginya biaya pakan ayam komersial
disebabkan oleh faktor pembatas: ketersediaan
bahan baku pakan komersial. Untuk memangkas
biaya, pakan alternatif atau suplemen harus
digunakan. Pakan suplemen dapat berfungsi
sebagai langkah penghematan biaya untuk
menurunkan biaya pakan karena tersedia
sepanjang tahun dan harganya terjangkau
(Syahayani et al, 2020). Legum dapat
ditambahkan ke pakan jadi untuk menurunkan
biaya pakan. Menurut Wati dkk. (2018), legum
sebagian besar digunakan sebagai pakan
ruminansia dan memiliki manfaat terbatas bagi
hewan non-ruminansia. Kaliandra (Calliandra
calothyrsus) adalah salah satu legum tersebut.

Kemampuan kaliandra untuk tumbuh
subur dan menyebar dengan cepat di berbagai
jenis tanah menjadikannya spesies invasif.
Tanaman ini mampu bertahan dalam kondisi
yang keras. Mulyana (2006) dalam Daning &
Foekh, 2018 menyatakan bahwa kaliandra
merupakan tanaman yang termasuk dalam famili
legum dan tumbuh menjadi pohon kecil atau

perdu  (Mulyana et al, 2006). Untuk
memaksimalkan pemanfaatannya dan mengelola
dampak invasifnya, kaliandra perlu

dikembangkan sebagai sumber daya ekonomi
bagi masyarakat (Maulidani et al., 2019), Siregar
et al., 2020, dan Fatimah ef al., 2023).

Sapi  dapat memperoleh  31,35%
proteinnya dari daun kaliandra (Qomariah et al.,
2015). Kaliandra merupakan tanaman yang
tumbuh cepat dan sering bertunas kembali
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setelah dipangkas. Kandungan tanin yang tinggi
pada kaliandra, yang mengakibatkan rendahnya
daya cerna (30 hingga 60%), menjadi kendala
dalam penggunaannya sebagai pakan ternak.
Kaliandra dapat dimakan dalam jumlah kecil
oleh ayam. Daun kaliandra meningkatkan profil
nutrisi  pakan secara  keseluruhan dan
meningkatkan kesehatan usus, meskipun terdapat
variasi dalam daya cerna serat (Hien et al., 2017).
Berdasarkan uraian diatas penulis ingin
mengetahui tentang pengaruh penambahan
tepung daun kaliandra terhadap performa pada
ayam broiler.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Penelitian berlangsung pada tanggal 21
Maret sampai 26 April 2025 di Dusun pule, Desa
Mangunharjo, Kecamatan Jatipurno, Kabupaten
Wonogiri.

Metode penelitian

Percobaan imenggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 4
ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 4 ekor
ayam pedaging sehingga jumlah yang yang
digunakan adalah 64 ekor. Perlakuan penelitian
sebagai berikut:

PO: Pakan kontrol 100%

P1: Pakan kontrol 100% + 1% tepung daun
kaliandra

P2: Pakan kontrol 100% + 3% tepung daun
kaliandra

P3: Pakan kontrol 100% + 5% tepung daun
kaliandra

Prosedur penelitian

1. Daun kaliandra yang baru dipanen dijemur
selama satu hingga dua hari. Untuk
mendapatkan bubuk yang halus dan
konsisten, daun kaliandra kering dihaluskan
dan diayak.

2. Blok kandang, lampu, sekam, tempat pakan,
dan tempat minum harus siap digunakan.
Blok kandang berukuran 60 cm x 60 cm x 50
cm.

3. Hari ke-21 percobaan, berat badan awal

ditimbang. Setiap perlakuan dialokasikan ke
dalam unit replikasi secara acak.
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4. Pemberian pakan harian dan bubuk daun
kaliandra yang diukur dengan standar
merupakan bagian dari periode pemeliharaan
14 hari untuk ayam selama penelitian (yang
melacak perkembangan mereka). Air minum
ad litem disediakan, dan ketersediaannya
diperiksa secara berkala. Tempat minum
dibersihkan setiap hari, dan air minum
diganti setiap pagi.

5. Setiap hari, berat badan ayam dicatat.

Analisis data

Rata-rata asupan pakan, pertambahan
berat badan, berat badan akhir, nilai konversi
pakan, dan mortalitas ayam merupakan indikator
kinerja produksi (Ulupi, et al., 2015). Analisis
Varians (ANOVA) digunakan untuk memproses
data yang terkumpul secara statistik. Uji Duncan
kemudian digunakan untuk menentukan apakah
suatu perlakuan memberikan dampak yang
signifikan. Perangkat lunak SPSS digunakan
untuk melakukan analisis (Jamaluddin et al.,
2024).

Hasil dan Pembahasan

Konsumsi pakan (g/ekor/hari)

Asupan pakan adalah jumlah pakan yang
dikonsumsi ayam dari waktu ke waktu untuk
memenuhi kebutuhan energi dan nutrisinya.
Semakin  banyak ayam  broiler yang
mengonsumsi pakan, semakin baik pula berat
badan dan kesehatan mereka secara keseluruhan
(Supartini, 2022). Hasil analisis rata-rata asupan
pakan ayam broiler yang diberi suplemen tepung
daun kaliandra ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata konsumsi pakan yang diberi
tepung daun kaliandra (g/ekor/hari)

Ulangan Perlakuan

PO P1 P2 P3
Ul 182,94 168,48 163,30 167,76
U2 151,07 164,64 164,73 158,66
U3 161,25 154,91 175,71 152,141
U4 152,05 169,49 168,75 159,37
Rerata™ 161,82 164,37 168,12 159,48

Keterangan: non signifikan (P>0,05)

Data pada Tabel 1, konsumsi pakan ayam
broiler tidak berpengaruh nyata terhadap
pemberian bungkil daun kaliandra (P>0,05).
Rata-rata konsumsi pakan harian per ekor

bervariasi antara 161,82 dan 168,12 gram.
Perlakuan P2 menunjukkan tingkat konsumsi
pakan tertinggi, yaitu 168,12 gram per ekor per
hari. Konsumsi pakan rendah pada Perlakuan P3
yang memberikan 5% bungkil daun kaliandra.
Diduga peningkatan kandungan serat kasar yang
ditambahkan pada bungkil daun kaliandra
menjadi penyebab rendahnya konsumsi pakan.
Karena serat kasarnya berat, serat tersebut akan
mengisi saluran pencernaan dan mencegah
makanan bergerak bebas, sehingga ayam merasa
kenyang dan mengurangi konsumsi pakan.

Berdasarkan analisis statistik pada Tabel
1, tidak terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
konsumsi pakan tidak terlalu dipengaruhi oleh
penambahan bungkil daun kaliandra pada
ransum ayam broiler. Dengan demikian, ayam
pedaging masih dapat diberi tepung daun
kaliandra sampai tingkat perlakuan P3 tanpa
melihat adanya perubahan nafsu makan.
Pertambahan bobot badan harian
(g/ekor/hari)

Kemampuan ayam broiler untuk menyerap
pakan harian yang diterimanya dan kemudian
mengubahnya menjadi berat badan disebut
sebagai "pertambahan berat badan harian" (Woro
et al., 2019). Tabel 2 menampilkan hasil
pemeriksaan rata-rata pertambahan berat badan
harian ketika tepung daun kaliandra ditambahkan
ke dalam pakan.

Tabel 2. Rata-rata pertambahan bobot badan yang
diberi tepung daun kaliandra (gr/ekor/hari)

Ulangan Perlakuan

PO P1 P2 P3
Ul 97,14 91,25 90,53 89,73
U2 89,91 91,21 94,73 95,71
U3 86,51 78,18 97,21 80,80
U4 72,04 98,10 9294 96,38
Rerata™ 86,62 89,68 93,85 90,62

Keterangan: non signifikan(P>0,05)

Penambahan tepung daun kaliandra pada
pakan ayam broiler tidak berpengaruh terhadap
bobot badan harian, berdasarkan analisis
penelitian pada Tabel 2. Rata-rata pertambahan
bobot badan pada PO, P1, P2, dan P3 berturut-
turut adalah 86,62 (g/ekor/hari), 89,68
(g/ekor/hari), 93,85 (g/ekor/hari), dan 90,62
(g/ekor/hari). Kisaran pertambahan bobot badan
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rata-rata (g/ekor/hari) adalah 86,62 hingga 93,85.
Pertambahan berat badan yang signifikan dalam
penelitian ini sesuai dengan temuan Qurniawan
dkk. (2016), yang menemukan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi pertambahan berat
badan meliputi perbedaan jenis kelamin,
konsumsi pakan, lingkungan, ras, dan kualitas
pakan. Perlakuan P2 mengalami pertambahan
berat badan terbesar, yaitu 93,85 (g/ekor/hari).
Perlakuan PO, yang tidak diberi suplemen,
mengalami pertambahan berat badan paling
sedikit—86,62 g/ekor/hari. Artinya pemberian
tepung daun kaliandra pada ayam dengan dosis
tertentu (P2) tampaknya membantu mereka
menambah berat badan setiap hari.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan (P>0,05) (Tabel 2). Walaupun nilai
rata-ratanya berbeda antar perlakuan, hal ini
menunjukkan bahwa penambahan tepung daun
kaliandra dalam ransum tidak berpengaruh nyata
secara statistik terhadap pertambahan berat
badan ayam. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kinerja pertumbuhan berat badan ayam
tidak terpengaruh secara negatif atau nyata oleh
penggunaan tepung daun kaliandra pada tingkat
yang digunakan dalam penelitian ini.

Feed convertion ration (FCR)

Konversi  pakan  dihitung  dengan
membandingkan pertumbuhan berat badan ayam
pedaging (g/ayam) dengan jumlah pakan yang
dikonsumsi (g/ayam) (Pandie et al, 2023).
Anggitasari et al., 2016) mengutip Lacy dan Vest
(2000) yang menyatakan bahwa genetika,
ventilasi, sanitasi, kualitas pakan, jenis pakan,
penggunaan aditif, kualitas air, penyakit dan
pengobatan, serta manajemen peternakan
merupakan beberapa faktor utama yang
memengaruhi  konversi pakan. Selain itu,
pencahayaan, kondisi nutrisi, dan variabel sosial
juga berperan.

Meskipun nutrisi yang tepat diperlukan
untuk mempertahankan pertumbuhan jaringan,
kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi
berdampak pada berat badan ayam (Arum et al.,
2017). FCR yang lebih rendah menunjukkan
bahwa peternakan yang baik memiliki efisiensi
pakan yang seimbang. Genetika, asupan pakan,
lingkungan, berat badan, bentuk pakan, dan jenis
kelamin merupakan beberapa variabel yang
memengaruhi nilai FCR (Mabharatih et al., 2017).
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Tabel 3 menampilkan hasil analisis data FCR
ayam yang diberi tepung daun kaliandra sebagai
tambahan pakan.

Tabel 3. Rata-rata feed conversion ration(FCR)

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
Ul 1,88 1,85 1,80 1,87
U2 1,68 1,81 1,74 1,66
U3 1,86 1,98 1,81 1,88
U4 2,08 1,73 1,82 1,65
Rerata™ 1,87 1,84 1,79 1,76

Keterangan: non signifikan (P>0,05)

Perlakuan P3 memiliki nilai Rasio

Konversi Pakan (FCR) rata-rata terendah, yaitu
1,76, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3 di
atas. Nilai ini diikuti oleh P2 (1,79), P1 (1,84),
dan PO (1,87). Nilai FCR yang rendah
menunjukkan efisiensi pemanfaatan pakan yang
lebih baik, artinya ayam yang diberi perlakuan P3
cenderung lebih efisien dalam mengkonversi
pakan menjadi bobot ayam; namun, perbedaan
antar perlakuan kecil dan tidak menunjukkan
perubahan yang signifikan. Selain itu, penelitian
lain (Suartini et al., 2022) berpendapat bahwa
konsumsi pakan dipengaruhi oleh keberadaan
tanin, dan kaliandra juga mengandung tanin yang
dapat memengaruhi konsumsi pakan. Hal ini

kemungkinan  berkontribusi pada temuan
penelitian yang tidak signifikan.
Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan
harian, dan FCR pada ayam broiler tidak
terpengaruh secara signifikan oleh penambahan
bungkil daun kaliandra hingga 5%. Meskipun
rata-rata konsumsi pakan bervariasi antar
perlakuan, analisis statistik menunjukkan bahwa
perubahan ini tidak signifikan, berdasarkan data
tabel konsumsi pakan. Perlakuan bungkil daun
kaliandra 3% menghasilkan konsumsi pakan
maksimum, sementara  perlakuan 5%
menghasilkan konsumsi terendah. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh kandungan serat
kasar pakan yang lebih tinggi, sehingga
membuatnya lebih padat dan dapat membatasi
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konsumsi pakan dengan mempercepat rasa
kenyang ayam.

Meskipun  demikian, ayam broiler
umumnya mentoleransi penambahan bungkil
daun kaliandra hingga 5% tanpa mengalami
perubahan nafsu makan. Selain itu, tidak terdapat
variasi yang nyata dalam pertambahan berat
badan harian di semua rejimen, menurut temuan
penelitian. Perlakuan yang mengandung 3%
tepung daun kaliandra mengalami pertambahan
berat badan harian terbesar; namun, perbedaan
ini tidak signifikan secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan ayam broiler
tidak terpengaruh secara signifikan, baik positif
maupun negatif, oleh penggunaan tepung daun
kaliandra sebagai aditif pakan dalam parameter
yang digunakan dalam penelitian ini.

Perlakuan yang diberi suplemen tepung
daun  kaliandra cenderung menunjukkan
penurunan rasio konversi pakan (FCR), terutama
pada tingkat 5%. Efisiensi pakan yang lebih baik
ditunjukkan dengan penurunan FCR; meskipun
demikian, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antar perlakuan.
Temuan ini diduga dipengaruhi oleh unsur-unsur
seperti kandungan tanin pada daun kaliandra,
yang dapat mengubah asupan dan efisiensi
pakan.

Selama toleransi ayam terhadap serat
kasar dan zat antinutrisi seperti tanin tidak
terlampaui, penggunaan bahan pakan alternatif
berbasis legum, seperti daun kaliandra, dapat
menurunkan biaya pakan tanpa mengorbankan
kinerja produksi ayam pedaging. Oleh karena itu,
tepung daun kaliandra merupakan bahan
tambahan pakan yang hemat biaya dan dapat
membantu peternak ayam pedaging Indonesia
mempertahankan industri yang berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penambahan tepung daun
kaliandra (Calliandra calothyrsus) hingga 5%
dalam pakan ayam broiler tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan harian, maupun
nilai feed Conversion Ratio (FCR). Seluruh
perlakuan menunjukkan perbedaan rata-rata pada
masing-masing parameter, namun secara statistik
tidak nyata, sehingga tepung daun kaliandra
dapat digunakan sebagai bahan pakan tambahan
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yang ekonomis tanpa menurunkan kinerja
produksi ayam broiler selama penggunaannya
tidak melebihi batas toleransi terhadap serat
kasar dan zat anti-nutrisi seperti tannin.
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